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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

No. Bagian Pemilik 
1. Sudah berapa lama mendirikan usaha kuliner?.  
2. Apa yang menjadi latar belakang berdirinya usaha ini?. 
3. Bagaimana perkembangan usahanya hingga sekarang?. 
4. Berapa jam cafe beroperasi setiap harinya?. 
5. Apa saja menu yang disediakan?. 
6. Berapa ada karyawan kak? Apa saja tugas dari masing-masing 

karyawan. 
7. Siapa yang menangani keuangan usaha ini?. 
8. Sistem kasir yang dipakai disini apa kak?. 
9. Apakah terdapat pemisahan tugas antara karyawan yang bertugas 

sebagai admin kasir sama karyawan yang mengerjakan pekerjaan lain?. 
10. Apakah ada kendala selama menggunakan aplikasi kasir ini?. 
11. Apakah ada perbedaan saat menggunakan sistem aplikasi kasir atau 

pencatatan manual?. 
12. Apa manfaat yang paling signifikan ketika transaksi keuangan dilakukan 

menggunakan sistem aplikasi kasir?. 
13. Apakah usaha yang sedang dijalani ini mempunyai laporan keuangan?. 
14. Apa saja jenis-jenis laporan keuangan yang dimiliki oleh usaha ini? 

misalnya seperti apa pembukuannya?. 
15. Apakah informasi atau rekapan yang dihasilkan oleh aplikasi Pos ini 

sudah akurat?. 
16. Apakah keluaran atau rekapan yang dihasilkan oleh aplikasi Qasir ini 

mudah dipahami?. 
17. Apakah penggunaan aplikasi Pos ini dapat mengurangi kesalahan-

kesalahan dalam pencatatan transaksi?. 
18. Apakah aplikasi ini dapat mengurangi permasalahan human error dalam 

proses pencatatan?. 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 

 

Narasumber 1 : Luh Putu Sintia Arwini  

Posisi  : Pemilik Kemistri Expreso 

Hari/Tanggal  : Kamis, 28 Maret 2024 

Waktu  : 16.00 Wita 

Tempat  : Kemistri Expreso 

 

Peneliti : “Sudah berapa lama mendirikan usaha kuliner?”.  

Narasumber : “Usaha ini saya mulai dari pertengahan tahun 2018”. 

Peneliti : “Apa yang menjadi latar belakang berdirinya usaha ini?”. 

Narasumber : “Sejak kuliah saya memang ingin membuka usaha ini, karena 

waktu itu banyak coffe shop dan tempat-tempat nongkrong”. 

Peneliti : “Bagaimana perkembangan usahanya hingga sekarang?”. 

Narasumber : “Kalau dibilang ya awal sebelum covid sih normal ya, 

maksudnya pemasukkannya normal. Kemudian untuk profit itu 

sempat menurun banget karena memang PPKM dibatasi jam 

bukanya, kemudian pelanggan sepi. Beberapa waktu ini karena 

ada ojek online seperti grab dan gojek, penjualan sudah 

meningkat dan sudah stabil sampai sekarang”. 

Peneliti : “Berapa jam cafe beroperasi setiap harinya?”. 

Narasumber : “Bukanya dari jam 10.00 pagi sampai jam 10.00 malam”. 

Peneliti : “Kalau menu sebentar saya foto ya kak”. 

Narasumber : “Iya” 

Peneliti : “Berapa ada karyawan kak? Kemudian apa tanggung jawab 

masing-masing karyawan?”. 

Narasumber : “Untuk karyawan tetap sih saat ini masih satu tapi yang di DW 

dua sama yang part time nya satu”. 

Peneliti : “Siapa yang menangani keuangan usaha ini?”. 

Narasumber : “Untuk keuangan, saya tangani sendiri”. 

Peneliti : “Sistem kasir yang dipakai disini apa kak?”. 

Narasumber : “Aplikasi kasirnya bernama Qasir”. 
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Peneliti : “Apakah terdapat pemisahan tugas antara karyawan yang 

bertugas sebagai admin kasir sama karyawan yang mengerjakan 

pekerjaan lain?”. 

Narasumber : “Tugas karyawan antara tiap bagian berbeda-beda, termasuk 

admin kasir dan karyawan lainnya”. 

Peneliti : “Apakah ada kendala selama menggunakan aplikasi kasir ini?”. 

Narasumber : “Sejauh ini saya tidak pernah menemui kendala dalam 

menggunakan aplikasi Qasir, karena rekapan-rekapan yang 

dihasilkan aplikasi juga sangat lengkap”. 

Peneliti : “Apakah ada perbedaan saat menggunakan sistem aplikasi kasir 

atau pencatatan manual?”. 

Narasumber : “Pencatatan manual lebih menghabiskan banyak waktu, 

kemudian juga lebih boros kertas”. 

Peneliti : “Apa manfaat yang paling signifikan ketika transaksi keuangan 

dilakukan menggunakan sistem aplikasi kasir?”. 

Narasumber : “Penggunaan aplikasi Qasir menyebabkan operasional kita lebih 

efektif. Saat ada diskon, aplikasinya sudah langsung 

menghitungkan. Ketika ada promo juga, angka-angkanya lebih 

detail dan kita tidak perlu menghitung manual lagi” 

Peneliti : “Apakah usaha coffe shop ini mempunyai laporan keuangan?”. 

Narasumber : “Ada laporan keuangan, tetapi masih manual menggunakan 

buku biasa”. 

Peneliti : “Apa saja jenis-jenis laporan keuangan yang dimiliki oleh usaha 

ini? misalnya seperti apa pembukuannya?”. 

Narasumber : “Pembukuannya masih menggunakan buku biasa yang 

komponennya hanya berisi pengeluaran dan pemasukan kemudian 

persenan. Jadi ketika ada promo itu hitungannya sudah beda lagi 

masuknya berapa, karena perhitungan saat promo dan harga 

normal kan tidak sama.” 

Peneliti : “Apakah informasi atau rekapan yang dihasilkan oleh aplikasi 

Qasir ini sudah akurat jika digunakan untuk menyusun laporan 

keuangan?”. 
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Narasumber : “Iya, informasi atau rekapan yang dihasilkan oleh aplikasi ini 

sudah akurat sesuai kenyataan. Informasi yang dihasilkan bagi 

saya akurat untuk menyusun laporan keuangan. Dapat dikatakan 

sudah sesuai kebutuhan saya, sehingga ini worth it untuk 

digunakan”. 

Peneliti : “Apakah keluaran atau rekapan yang dihasilkan oleh aplikasi 

Qasir ini mudah dipahami?”. 

Narasumber : “Hasil rekapan aplikasi ini sangat sederhana, sangat mudah 

dipahami”. 

Peneliti : “Apakah penggunaan aplikasi Qasir ini dapat mengurangi 

kesalahan-kesalahan dalam pencatatan transaksi?”. 

Narasumber : “Saya sangat merasakan manfaat aplikasi ini. Memang dalam 

pencatatan baik manual atau menggunakan aplikasi semuanya 

harus hati-hati, tetapi penggunaan aplikasi ini membuat saya 

menjadi lebih mudah dalam melakukan dan mengontro 

pencatatan. Saat dicatat, nominal total langsung terlihat dan saya 

tidak perlu melakukan perhitungan total harga secara manual. Hal 

yang paling penting adalah memasukan jumlah barang dan harga, 

total harga akan langsung terlihat. Ini yang menyebabkan peluang 

kesalahan menggunakan sistem lebih kecil”. 

Peneliti : “Apakah aplikasi ini dapat mengurangi permasalahan human 

error dalam proses pencatatan?”. 

Narasumber : “Aplikasi ini jika dilihat dari proses pencatatannya, dapat 

mengurangi permasalahan human error. Dalam pencatatan, 

terkadang saya salah dalam melakukan penjumlahan akhir, yang 

mengalikan kuantitas dengan harga, kemudian menjumlahkan 

hasil perhitungan tersebut. Nah dengan aplikasi Qasir ini saya 

tidak perlu melakukan penjumlahan manual itu, sehingga potensi-

potensi kesalahan itu dapat dikurangi”. 

 

Narasumber 2 : I Wayan Dicky Dharma Putra  

Posisi  : Pemilik Warung Sate Babi Nang Ayan 
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Hari/Tanggal  : Jumat, 29 Maret 2024 

Waktu  : 18.00 Wita 

Tempat  : Warung Sate Babi Nang Ayan 

 

Peneliti : “Sudah berapa lama mendirikan usaha kuliner?”.  

Narasumber : “Saya memulai usaha ini sejak tahun 2020”. 

Peneliti : “Apa yang menjadi latar belakang berdirinya usaha ini?”. 

Narasumber : “Saya memulai usaha ini karena saya percaya dengan berbisnis, 

saya bisa meningkatkan taraf hidup saya”. 

Peneliti : “Bagaimana perkembangan usahanya hingga sekarang?”. 

Narasumber : “Saya sangat bersyukur, warung saya terus mengalami 

perkembangan. Pelanggan sudah mulai mengalami peningkatan”. 

Peneliti : “Berapa jam cafe beroperasi setiap harinya?”. 

Narasumber : “Bukanya dari jam 4 sore sampai jam 12.00 malam”. 

Peneliti : “Apa saja menu yang disediakan?”. 

Narasumber : “Menu yang disediakan seperti sate, lontong, dan aneka 

minuman” 

Peneliti : “Berapa ada karyawan kak? Apa saja tugas dari masing-masing 

karyawan”. 

Narasumber : “Jumlah karyawan ada 3 orang . 2 orang yang menangani kasir”. 

Peneliti : “Siapa yang menangani keuangan usaha ini?”. 

Narasumber : “Saya sendiri yang mengurus keuangan, dalam beberapa 

kesempatan saya mengecek dan mengawasi bagian kasir”. 

Peneliti : “Sistem kasir yang dipakai disini apa kak?”. 

Narasumber : “Aplikasi Pos”. 

Peneliti : “Apakah terdapat pemisahan tugas antara karyawan yang 

bertugas sebagai admin kasir sama karyawan yang mengerjakan 

pekerjaan lain?”. 

Narasumber : “Pemisahan tugas pasti ada, bagian kasir khusus menangani 

pesanan dan mesin kasir”. 

Peneliti : “Apakah ada kendala selama menggunakan aplikasi kasir ini?”. 
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Narasumber : “Tidak ada kendala yang saya temui dalam menggunakan 

aplikasi kasir ini, karena jarang digunakan. Saat saya tidak ada, 

yang menangani pada bagian kasir adalah Ibu dan Adik saya. 

Mereka sering kewalahan mencatat di mesin kasir ketika ada 

banyak orang yang berbelanja sekaligus”. 

Peneliti : “Apakah ada perbedaan saat menggunakan sistem aplikasi kasir 

atau pencatatan manual?”. 

Narasumber : “Jika dimanfatkan dengan baik, penggunaan aplikasi kasir 

sebenarnya lebih memudahkan penctatan transaksi, karena 

penjumlahan sudah otomatis”. 

Peneliti : “Apa manfaat yang paling signifikan ketika transaksi keuangan 

dilakukan menggunakan sistem aplikasi kasir?”. 

Narasumber : “Manfaat paling signifikan adalah pencatatan yang teratur, rapi, 

dan lebih diyakini kebenarannya. Pencatatan lebih efisien karena 

tidak isi hitung manual lagi”. 

Peneliti : “Apakah usaha yang sedang dijalani ini mempunyai laporan 

keuangan?”. 

Narasumber : “Saya punya laporan keuangan, yang biasanya dibuat pada 

mesin kasir”. 

Peneliti : “Apa saja jenis-jenis laporan keuangan yang dimiliki oleh usaha 

ini? misalnya seperti apa pembukuannya?”. 

Narasumber : “Laporan keuangannya sedikit sekali, hanya uang masuk dan 

uang keluar”. 

Peneliti : “Apakah informasi atau rekapan yang dihasilkan oleh aplikasi 

Pos ini sudah akurat jika digunakan untuk menyusun laporan 

keuangan?”. 

Narasumber : “Seperti yang saya sebutkan sebelumnya, aplikasi ini jarang 

digunakan karena faktor tempat kasir juga yang sempit. Saat 

digunakan, ini rekapannya sangat akurat sesuai dengan data yang 

kita input tentunya”. 

Peneliti : “Apakah keluaran atau rekapan yang dihasilkan oleh aplikasi 

Qasir ini mudah dipahami?”. 
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Narasumber : “Keluaran rekapan yang dihasilkan oleh aplikasi pos ini mudah 

dipahami, sederhana isinya”. 

Peneliti : “Apakah penggunaan aplikasi Pos ini dapat mengurangi 

kesalahan-kesalahan dalam pencatatan transaksi?”. 

Narasumber : “Tentu dapat mengurangi kesalahan, khususnya pada bagian 

penjumlahan. Tetapi jika pada bagian input kuantitas barang yang 

dijual, itu tergantung kasir. Jika kasir salah memasukan kuantitas, 

maka otomatis nilai nominal transaksi akan salah”. 

Peneliti : “Apakah aplikasi ini dapat mengurangi permasalahan human 

error dalam proses pencatatan?”. 

Narasumber : “Apliksi ini dapat mengurangi permasalahan human error karena 

bagian tertentu sudah dihitung otomatis oleh sistem. Tetapi 

aplikasi ini tidak dapat menghilangkan permasalahan human error. 

Jika kasir memasukkan jumlah yang salah, maka total transaksi 

juga ikut salah”. 

 

 

Narasumber 3 : Gede Sara Praditha  

Posisi  : Pemilik Sanka Kopi 

Hari/Tanggal  : Jumat, 29 Maret 2024 

Waktu  : 20.00 Wita 

Tempat  : Sanka Kopi 

 

Peneliti : “Sudah berapa lama mendirikan usaha kuliner?”.  

Narasumber : “Saya memulai usaha ini sejak Juli 2021”. 

Peneliti : “Apa yang menjadi latar belakang berdirinya usaha ini?”. 

Narasumber : “Tahun 2021 disaat covid sedang tinggi, banyak usaha yang 

tutup, namun hanya cofee shop yang banyak bertahan walaupun 

memang sepi. Dari sana saya memutuskan membuka usaha coffe 

shop yang dapat bertahan sampai saat ini”. 

Peneliti : “Bagaimana perkembangan usahanya hingga sekarang?”. 
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Narasumber : “Hingga saat ini 2024 omset saya mengalami peningkatan 

dengan rentangan 1 sampai 2 juta per hari”. 

Peneliti : “Berapa jam cafe beroperasi setiap harinya?”. 

Narasumber : “Bukanya dari jam 10 pagi sampai jam 12.00 malam”. 

Peneliti : Apa saja menu yang disediakan?. 

Narasumber : “Di sini menyediakan aneka minuman kopi dan juga makanan 

seperti pizza dan lainnya” 

Peneliti : “Berapa ada karyawan kak? Apa saja tugas dari masing-masing 

karyawan”. 

Narasumber : “Karyawan di Sanka Kopi sebanyak 4 orang. 2 orang di bagian 

kitchen dan 2 orang barista langsung menjadi kasir”. 

Peneliti : “Siapa yang menangani keuangan usaha ini?”. 

Narasumber : “Transaksi ditangani oleh kasir, saya juga sering melakukan 

pengecekan. Untuk keuangan keseluruhan, itu saya yang 

bertanggungjwab”. 

Peneliti : “Sistem kasir yang dipakai disini apa kak?”. 

Narasumber : “Free cashier nama aplikasinya”. 

Peneliti : “Apakah terdapat pemisahan tugas antara karyawan yang 

bertugas sebagai admin kasir sama karyawan yang mengerjakan 

pekerjaan lain?”. 

Narasumber : “Barista sekaligus bertugas sebagai kasir. Jadi dua barista ini 

bergantian untuk melakukan pencatatan di mesin kasir, sesuai 

kondisi saat itu”. 

Peneliti : “Apakah ada kendala selama menggunakan aplikasi kasir ini?”. 

Narasumber : “Jika ditanya kendala, itu tidak ada. Semuanya berjalan 

lancar,karena juga aplikasi ini tidak ribet”. 

Peneliti : “Apakah ada perbedaan saat menggunakan sistem aplikasi kasir 

atau pencatatan manual?”. 

Narasumber : “Perbedaannya sangat besar. Pencatatan manual sangat 

merepotkan, apalagi saat pengunjung ramai. Bisa-bisa waktu 

habis untuk mencatat dan melakukan penjumlahan orderan saja. 

Penggunaan aplikasi kasir ini lebih cepat, tidak perlu menulis, 
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tidak pelu menjumlahkan. Tinggal pilih nama produk dan 

kuantitas. Total harga akan muncul secara langsung”. 

Peneliti : “Apa manfaat yang paling signifikan ketika transaksi keuangan 

dilakukan menggunakan sistem aplikasi kasir?”. 

Narasumber : “Proses pencatatan transaksi menjadi lebih cepat dan akurat”. 

Peneliti : “Apakah usaha yang sedang dijalani ini mempunyai laporan 

keuangan?”. 

Narasumber : “Usaha ini mempunyai laporan keuangan, tetapi sederhana. Saya 

menggunakan microsoft excel untuk embuat laporan keuangan 

ini”. 

Peneliti : “Apa saja jenis-jenis laporan keuangan yang dimiliki oleh usaha 

ini? misalnya seperti apa pembukuannya?”. 

Narasumber : “Laporan keuangan yang saya buat itu berisi pendapatan dan 

pengeluaran. Berdaasarkan komponen itu, saya juga menghitung 

laba per hari dan per bulan” 

Peneliti : “Apakah informasi atau rekapan yang dihasilkan oleh aplikasi 

free cashier ini sudah akurat jika digunakan untuk menyusun 

laporan keuangan?”. 

Narasumber : “Informasi yang dihasilkan oleh aplikasi free cashier ini sangat 

akurat. Selama ini saya jarang menemui terjadi kesalahan”. 

Peneliti : “Apakah keluaran atau rekapan yang dihasilkan oleh aplikasi 

Qasir ini mudah dipahami?”. 

Narasumber : “Rekapan yang dihasilkan sangat mudah dipahami, karena 

semuanya sudah tertera jelas”. 

Peneliti : “Apakah penggunaan aplikasi free cashier ini dapat mengurangi 

kesalahan-kesalahan dalam pencatatan transaksi?”. 

Narasumber : “Tentu saja aplikasi free cashier dapat mengurangi kesalahan. 

Jika tidak menggunakan aplikasi, kadang jika pelanggan banyak, 

kasir akan kelabakan. Hal ini berpotensi menyebabkan kesalahan. 

Tetapi dengan aplikasi, semua lebih praktis sehingga kesalahan 

berkurang atau bahkan bisa saja tidak ada kesalahan”. 



74 
 

 

Peneliti : “Apakah aplikasi ini dapat mengurangi permasalahan human 

error dalam proses pencatatan?”. 

Narasumber : “Nah jika sudah manusianya yang error, aplikasi kan mengolah 

data masukan dari manusia yang error ini, sehingga hasilnya juga 

akan salah. Menurut saya, aplikasi ini dapat mengurangi sedikit 

permasalahan akibat human error”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Foto Tampilan Sistem Aplikasi Kasir dan Lokasi Penelitian 
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PERNYATAAN 

  

Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis yang berjudul “Penggunaan 

Sistem Aplikasi Kasir Terhadap Akurasi Laporan Keuangan (Studi Kasus 

UMKM di Kecamatan Denpasar Timur)” beserta seluruh isinya adalah benar-

benar karya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan dan pengutipan dengan 

cara-cara yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat 

keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi yang 

dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran atas 

etika keilmuan dalam karya saya ini atau ada klaim terhadap keaslian karya saya 

ini.  

 

 

 

Singaraja, 29 Juli 2024 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

Ni Nyoman Ayu Ariningtyas 

NIM. 1717051250
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